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BAB III 

KAJIAN TEORITIS TENTANG MAHABBATULLAH 

 

A. Pengertian mahabbatullah 

Mahabbah artinya cinta. Hal ini mengandung maksud cinta kepada 

tuhan. Lebih luas lagi, bahwa “Mahabbah” memuat pengertian yaitu:  

a. Memeluk dan mematuhi perintah Tuhan dan membenci sikap yang 

melawan kepada Tuhan. 

b. Berserah diri kepada Tuhan. 

c. Mengosongkan perasaan di hati dari segala-galanya kecuali dari Dzat 

yang dikasihi.
1
 

Dikatakan bahwa cinta diambil dari kata h}abab (gelembung air) yang 

selalu berada di atas air. Dikatakan demikian karena cinta merupakan puncak 

segalanya dalam hati. Dikatakan pula bahwa cinta itu berasal dari istilah 

menetapi. Jika dikatakan, “Dia mencintai unta, maka ia menetapi bersama 

unta dan tidak meninggalkannya, seolah-olah orang yang jatuh cinta ini 

hatinya tidak pernah melupakan untuk mengingat kekasihnya.
2
 

Dikatakan bahwa h}ubb (cinta) diambil dari kata Al-H>}ubbu yang 

berarti anting-anting. Anting-anting disebut cinta, mungkin karena anting-

                                                      
1
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anting menempel ditelinga atau karena kegelisahannya (ketidak tenangan). 

Dua pengertian ini sama-sama besarnya. 

Diceritakan bahwa kata h}ubbu (cinta) diambil dari kata Al-H}ubbu 

sebagai bentuk plural dari kata h}abbah (biji), sedangkan biji hati merupakan 

suatu yang berada dan menetap dalam hati, sehingga h}abbu (biji-bijian) 

dinamakan h}ubbu (cinta), karena yang dimaksud adalah tempatnya. 

Dikatakan pula bahwa h}ubbu (cinta) diambil dari kata h}ibbah dengan 

dikasrah huruf ha’ nya yang berarti kerikil kecil padang pasir. Dari sini cinta 

disebut benih (biji) karena cinta adalah benih kehidupan. Benih merupakan 

cikal-bakal yang menumbuhkan tumbuhan-tumbuhan. Dikatakan juga cinta 

adalah sepotong kayu yang menyangga gentong yang diletakan di atasnya. 

Kemudian cinta itu disebut tiang karena cinta menanggung kesenangan dan 

penderitaan.
3
   

Menurut Al-Ghazali Mahabbah merupakan aspek yang sangat penting 

dalam tarekat pemenuhan terhadap kecenderungan fitrah dan proses intuisi 

terhadap keteladanan atau sunah Rasulullah SAW. Mahabbah pada dasarnya 

merupakan sebuah sikap operasional, bahkan ia sering dikatakan dengan 
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Makhafah (takut kepada Allah SWT, seraya pemurnian diri terhadap Allah 

SWT) dan dengan Ma’rifat (mengenal Allah SWT).
4
    

Tentang Mahabbah dapat dijumpai di dalam Alquran antara lain: 

a. Surat Ali-Imra>n ayat 31  

                      

       

“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, 

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 

Dalam Tafsi>r Nu>rul Qura>n, telah diwahyukan mengenai sekelompok 

ahli kitab (Kaum Kristen dari Najran) yang biasa berkata, “ Kami ini pecinta 

Tuhan”. Lantas Allah menunjukan para pengikut Nabi Allah SWT, sebagai 

contoh yang jelas dari cinta ini, dan lantas berfirman kepada Rasul-Nya, 

Muhammad:  

Katakanlah,”jika engkau mencintai Allah SWT, maka ikutilah aku”   

Jika kalian jujur tentang apa yang kalian katakana “bahwa kalian 

mencintai Allah SWT” maka ikutilah Rasulullah. Tindakan ini sama dengan 

taat kepada Allah SWT. Dalam keadaan inilah, Allah SWT mencintai kalian 

dan mengampuni dosa-dosa kalian. 

                                                      
4
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“Allah SWT memaafkanmu dan mengampuni dosa-dosamu, dan Allah 

SWT Maha pengampun, Maha pengasih”.
5
 

 

b. Surat Al-Ma>idah ayat 54 

                           

                        

                               

“Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang 

murtad dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 

yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap 

lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap 

orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada 

celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), 

lagi Maha mengetahui”.
6
 

 Dalam Tafsir Al-Azhar, maka kalau hal ini kelak kejadian, tidaklah 

akan terhenti perkembangan Islam. Ada yang murtad, tetapi akan ada lagi 

masuk ganti yang baru, yang lebih bersih Islamnya dari pada yang murtad itu. 

Mereka masuk Islam karena cinta kepada Allah SWT dan Allah SWT pun 

menghargai dan membalas cinta mereka, tiada bertepuk sebelah tangan.
7
 

                                                      
5
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 Dan dalam Tafsi>r Nu>rul Qura>n, menjelaskan sifat-sifat dari mereka 

yang harus mengemban misi yang besar ini sebagai berikut: 

1. Mereka mencintai Allah SWT dan tidak memikirkan apapun selain 

keridhaan-Nya. 

2. Mereka itu rendah hati dan baik budi terhadap orang-orang yang 

beriman, sementara bersikap kukuh, tegas, dank eras terhadap musuh-

musuh dan para tiran (raja). 

3. Berjuang di jalan Allah SWT adalah program mereka yang tetap. 

4. Kondisi terakhir yang disebutkan Alquran bagi mereka adalah bahwa, 

di jalan pelaksanaan perintah Allah SWT dan pemertahankan 

kebenaran mereka tidak takut kepada celaan orang yang suka 

mencela.
8
 

Mendefinisikan cinta bukan pekerjaan gampang, sesulit menjelaskan 

lezatnya madu pada seseorang yang tidak pernah merasakan atau melihat 

madu.
9
 

Cinta kepada Allah SWT adalah: yang paling luhur dalam segelap 

maqamat-maqamat yang ada. Selain merupakan derajat yang paling tinggi 

karena setelah derajat itu tidak ada lagi kecuali hanya buah dari Cinta itu 

sendiri yang selalu selaras dengannya, seperti: kerinduan, damai, dan ridha. 

Adapun maqa>mat-maqa>mat yang ada sebelum Cinta adalah tak ubahnya 
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semacam muqadimah  untuk dapat menuju Cinta, seperti taubat, sabar, dan 

zuhud.  

Mahabbah yang sejati sebenarnya terwujud ketika seorang manusia 

bertawajuh dengan segenap dirinya kepada Allah SWT yang dicintainya (Al-

Mah{bub) lalu mengalami ba>qa’ dengan-Nya, yang disertai dengan 

pengetahuan tentang-Nya dan keterlepasan dari segala keinginan dan 

tuntunan lain. Itulah sebabnya, seorang yang mendapat anugerah yang satu 

ini akan melewatkan setiap waktunya dengan perhatian baru terhadap sang 

kekasih. Khayalannya selalu menerawang ke alam sang kekasih yang 

menakjubkan. Perasaannya selalu mencermati berbagai pesan dari-Nya, 

untuk kemudian kehendaknya dicocokan dengan pesan-pesan tersebut. 

Hatinya selalu menikmati hubungan dengan sang kekasih.
10

 

Bagi Al-Ghazali, Mahabbah adalah bentuk Cinta seseorang kepada 

yang berbuat baik kepada-Nya. Cinta yang timbul dari kasih dan rahmat 

Tuhan kepada manusia yang telah memberi hidup, rizki, kesenangan, dan 

lain-lain. Lebih lanjut, Al-Ghazali mengatakan, bahwa Mahabbah kepada 

Allah SWT adalah tujuan tertinggi dari maqa>m dan derajat. Adapun aktivitas 
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setelah Mahabbah, seperti sawq, uns, rid{a, dan seterusnya merupakan hasil 

atau akibat dari Mahabbah.
11

  

Dengan demikian, maka Mahabbah merupakan akibat lebih lanjut 

dari sebelumnya, seperti zuhud, muja>hadah tazkiat al-nafs, penyesalan dan 

taubat, ma‟rifat, „uzlah batiniyah (bersama makhluk tetapi tali batinnya 

bersama khalik), tauhid, dan istiqomah.
12

 

 

B. Cara dan syarat mencapai mahabbatullah 

a. Cara mencapai mahabbatullah  

Sesungguhnya kecintaan kepada Allah SWT adalah tujuan yang 

paling jauh dari maqa>m-maqa>m dan puncak tertinggi dari derajat-derajat 

yang tersedia. Sesudah kecintaan terhadap Allah SWT tidak ada maqa>m lagi 

kecuali hal itu merupakan buah dari buah-buahnya dan ikutan dari pengikut-

pengikutnya seperti rindu, kasih sayang, sikap ridha dan sifat-sifat yang 

sejenisnya. Dan sebelum kecintaan tidak ada maqam, kecuali hal itu 

merupakan pendahuluan dari pada pendahuluan-pendahuluannya seperti 

taubat, sabar, sikap zuhud, dan lain sebagainnya.
13

Adapun menurut Abu 
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Nashr As-Sarraj  kedudukan spiritual (Maqa>m) adalah seperti taubat, wara‟, 

zuhud,  faqr (fakir), sabar, tawakal, dan ridha.
14

 

Jadi maqam-maqam yang harus ditempuh untuk mencapai 

Mahabbatullah adalah:  

1. Taubat 

Kedudukan spiritual (maqa>m) pertama dari berbagai kedudukan 

spiritual yang harus ditempuh orang-orang yang mengabdikan diri 

sepenuhnya kepada Allah SWT adalah taubat.
15

 Taubat yaitu meninggalkan 

segala macam maksiat serta merta dan berajam terus akan meninggalkannya 

pula pada masa hadapan, mengganti apa yang terlanjur dari dosa itu tersebab 

kelalaian pada masa yang lampau, dan ini juga suatu perkara yang tiada syak 

lagi termasuk kewajiban taubat. Adapun penyesalan diri terhadap dosa yang 

berlalu dan merasa sedih diatasnya adalah seperkara yang wajib dan itulah 

dikatakan jiwa taubat, dan dengannya akan sempurnalah pembersihan jiwa.
16

 

Setiap orang yang taubat karena takut siksaan, maka dia adalah pelaku 

taubat. Orang taubat karena mengharapkan pahala adalah pelaku taubat yang 
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Abu Nashr As-Sarraj, Al-luma Terj.Wasmukan dan Samson Rahmat, (Surabaya : 

Risalah Gusti, 2014), P. 87  
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mencapai tingkatan inabah
17

. Sedangkan orang taubat yang termotivasi oleh 

sikap  hati-hati dan ketelitian hatinya bukan karena mengharapkan pahala 

atau takut pada siksaan, maka dia adalah pemilik aubah
18

.
19

   

2. Wara‟ 

Wara‟ adalah meninggalkan segala hal yang syubhat, yakni menjauhi 

hal meninggalkan segala hal belum jelas haram dan halalnya, yakni laku 

untuk hidup mencari yang halal, yakni takut terjerumus dalam hal yang 

haram.
20

Sementara itu orang-orang yang wara‟ ada tiga tingkatan: 

Pertama, menjauhkan diri (Wara‟) dari syubhat, dimana hukumnya 

masih belum jelas antara yang benar-benar halal dengan yang benar-benar 

haram. Dan ia juga berusaha menjauhkan diri dari sesuatu yang tidak bisa 

diharamkan atau dihalalkan secara mutlak. 

Kedua, menjauhkan diri (wara‟) dari sesuatu yang menjadi keraguan 

hatinya dan ganjalan di dadanya tatkala mengonsumsi atau mendapatkannya. 

Ini tentu tidak bisa diketahui kecuali oleh mereka yang hatinya bersih dan 

orang-orang yang sanggup mengaktualisasikan kebenaran secara hakikat. 

                                                      
17

Inabah merupakan sifat para wali Allah SWT atau orang-orang yang dekat dengan 

Allah SWT  
18

Aubah merupakan sifat para Nabi dan Rasul Allah SWT.  
19
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Ketiga, orang-orang yang arif dan sanggup menghayati dengan hati 

nuraninya.
21

 

3. Zuhud 

Zuhud yaitu tidak ingin kepada sesuatu dengan meninggalkannya. 

Istilah tasawuf yang berarti meninggalkan sesuatu yang disayangi yang 

bersifat materi, atau kemewahan duniawi dengan mengharap dan 

menginginkan sesuatu yang lebih baik dan bersifat spiritual.
22

Zuhud 

merupakan tapak kaki awal bagi mereka yang hendak menuju kepada Allah 

SWT yang mencurahkan segala-galanya hanya untuk Allah SWT, yang ridha 

dengan segala ketentuan Allah SWT dan mereka yang bergantung kepada 

Allah SWT. Maka barang siapa tidak memperkokoh pondasinya dalam 

masalah zuhud maka tidak mungkin tingkatan selanjutnya akan menjadi baik 

dan benar. Sebab cinta dunia merupakan pangkal segala kekeliruan, 

sedangkan menjauhkan diri dari masalah duniawi merupakan pangkal segala 

kebaikan dan ketaatan.
23

 

 

 

                                                      
21
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Risalah Gusti, 2014), P. 92-94  
22
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4. Faqr (fakir) 

Pada dasarnya Wara‟ berusaha meninggalkan syabh}at agar hidup 

hanya mencari yang jelas halal, kemudian dengan zuhud telah mulai 

menjauhi keinginan terhadap yang halal-halal dan hanya yang amat penting 

bagi kelangsungan hidupnya. Didalam maqa>m fakir telah sampai puncak 

yaitu menggosongkan seluruh hati dari ikatan  dan keinginan terhadap apa 

saja selain Tuhan. Maka maqa>m fakir merupakan perwujudaan upaya 

penyucian hati secara keseluruhan terhadap apa yang selain Tuhan.
24

 

Kefakiran itu terdiri atas yang umum dan khusus. Kefakiran yang 

umum adalah kebutuhan kepada Allah SWT ini merupakan sifat semua 

makhluk yang beriman dan yang kafir. Ini yang dimaksud dalam firman 

Allah SWT,”Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah SWT 

dan Allah SWT dialah yang Maha Karya (tidak memerlukan sesuatu)lagi 

Maha Terpuji.”(Q.S Fat{ir:15). Kefakiran yang khusus adalah sifat para wali 

Allah SWT dan para pencinta-Nya. Kefakiran yang dimaksud di sini adalah 

berupa tangan kosong dari dunia, hati kosong dari ketergantungan dengan 

dunia lantaran sibuk dengan Allah SWT dan rindu kepada Allah SWT serta 

bahagia dengan menyepi dan berkontemplasi bersama Allah SWT.
25
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Simuh, Tasawuf Dan Perkembangannya Dalam Islam, (Jakarta : PT Raja 
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5. Sabar 

Sabar yaitu kekuatan jiwa yang membuat seseorang tabah 

menghadapi ujian. Dengan demikian, sabar pada hakikatnya adalah kekuatan 

batin seseorang, yang dengan itu manusia mampu menguasai dan memimpin 

dirinya secara baik.
26

Adapun orang yang sangat bersabar adalah mereka yang 

kesabarannya demi Allah SWT, karena Allah SWT dan dengan Allah SWT. 

Orang yang demikian jika saja seluruh cobaan menimpanya maka dari segi 

kewajiban dan hakikat tidak akan melemahkan, namun ia tetap kuat 

menghadapinya, sekalipun dari segi bentuk dan rupa akan berubah.
27

 

ketahuilah, sesungguhnya sabar adalah salah satu maqa>m atau 

kedudukan para s{al>ihi>n atau orang-orang yang menempuh jalan Allah SWT. 

Dan pada kahikatnya, sabar itu ibarat makrifat dan amal perbuatan itu adalah 

buah yang dihasilkan oleh ma‟rifat. Hal inii hanya bisa diketahui dengan 

memahami terlebih dahulu kedudukan-kedudukan yang membedakan antara 

malaikat, manusia, dan binatang. Sesungguhnya, sabar adalah ciri khas 

manusia, bukan ciri khas malaikat dan binatang. Ciri khas binatang adalah 

kekurangan, sedangkan ciri khas malaikat adalah kesempurnaan.
28

 

                                                      
26

 Kasmuri Selamet, Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), 
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6. Tawakal 

Tawakal adalah memasrahkan segala urusan sepenuhnya kepada 

Allah SWT, menyucikan diri dari gulita ikhtiar dan (sombongnya) 

perencanaan (tadbir), serta naik ke derajat penyaksian dan takdir.
29

Allah 

SWT telah memerintahkan untuk selalu bertawakal dan Dia menjadikannya 

selalu berbarengan dengan iman. Sebagaimana Allah SWT berfirman: 

                           

                      

“mengapa Kami tidak akan bertawakkal kepada Allah Padahal Dia 

telah menunjukkan jalan kepada Kami, dan Kami sungguh-sungguh akan 

bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. 

dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakkal itu, berserah 

diri".(Q.S Ibra>hi>m : 12)
30

 

 Oleh karena itu, syarat utama bagi seseorang yang ingin 

mendapatkan sesuatu yang diharapkannya, ialah harus berusaha sekuat 

tenaga, kemudian menyerahkan ketentuannya kepada Allah SWT. Dengan 

cara demikian, manusia dapat meraih kesuksesan dalam hidupnya.
31
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7. Ridha 

Setelah mencapai maqa>m tawakal nasib hidup mereka bulat-bulat 

diserahkan pada pemeliharaan dan rahmat Allah SWT, meninggalkan dan 

membelakangi segala keinginan terhadap apa saja selain Tuhan, maka harus 

segera diikuti menata hatinya untuk mencapai maqa>m ridha. Maqa>m ridha 

adalah ajaran untuk menanggapi dan mengubah segala bentuk penderitaan, 

kesengsaraan, dan kesusahan menjadi kegembiraan dan kenikmatan.
32

 Orang-

orang yang ridha dibedakan menjadi tiga kondisi: 

Pertama, orang yang berusaha mengikis rasa gelisah dari dalam 

hatinya, sehingga hatinya tetap stabil dan seimbang terhadap Allah SWT atas 

kebijakan-kebijakan hukum yang diberikan-Nya, baik berupa hal-hal yang 

tidak diinginkan dan kesulitan maupun hal-hal yang menyenangkan baik 

berupa pemberian atau tidak diberikan apapun. 

Kedua, orang yang tidak lagi melihat ridhanya kepada Allah SWT, 

karena ia hanya melihat ridha Allah SWT kepadanya, karena Allah SWT 

telah berfirman, “Allah SWT ridha kepada mereka dan mereka pun ridha 

kepada-Nya.”(Q.S Al-Ma>’idah :119). Sehingga ia tidak menatapkan bahwa 

dirinya lebih dahulu ridha kepada-Nya, sekalipun kondisi spiritualnya tetap 
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stabil dalam menyikapi kesulitan dan bencana maupun hal-hal yang 

menyenangkan baik diberi atau tidak. 

Ketiga, orang yang melawan batas itu, ia sudah tidak lagi melihat 

ridha Allah SWT kepadanya atau ridhanya kepada Allah SWT, sebab Allah 

SWT telah menetapkan lebih dahulu ridha-Nya kepada makhluk.
33

  

b. syarat mencapai mahabbatullah terdiri dari empat syarat: 

1. Tauhid al-mahabbah 

2. Ittiba‟ ( mengikuti) rasulullah SAW 

3. Ikhlas hati hanya kepada Allah SWT 

4. Berakhlak dengan akhlak orang-orang yang cinta karena Allah 

SWT.
34

 

1. Tauhid al-mahabbah 

                  

                          

                   

“dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah 

tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 

sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
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beriman Amat sangat cintanya kepada Allah. dan jika seandainya 

orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka 

melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan 

Allah semuanya, dan bahwa Allah Amat berat siksaan-Nya (niscaya 

mereka menyesal)”.(Q.S Al-baqarah :165). 

A. Syirik Mahabbah 

Sebagian orang ada yang berpendapat bahwa syirik adalah hanya 

sujud kepada patung dan meyakini ada penguasa lain selain Allah SWT yang 

mengendalikan alam lain. Tetapi ayat diatas menyebutkan bahwa orang yang 

mencintai selain Allah SWT sebagaimana mencintai Allah SWT, dia telah 

menjadikan tandingan bagi Allah SWT. Dan hal ini benar-benar telah terjadi 

dalam kehidupan umat manusia seperti Allah SWT menyatakan dalam ayat-

Nya itu.
35

 

Yang menyebabkan mereka terperosok ke dalam syirik bentuk itu 

adalah karena mencintai tandingan-tandingan Allah SWT itu sama dengan 

cintanya kepada Allah SWT. Nid artinya tandingan, serupa dan setara. Allah 

SWT Maha Suci dari demikian. Allah SWT pemelihara alam semesta, Ia 

Maha kuasa sedang selain-Nya tidak berdaya dan selain Allah SWT adalah 

hamba bagi Allah SWT yang tidak mampu memiliki selain diri-Nya. Allah 

SWT adalah zat yang memuliakan dan menghinakan. Yang mendahulukan 
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dan mengakhirkan. Yang memberi manfaat dan mud{arat. Yang 

menganugerahi rizki dan mencegahnya. Sedangkan selain Allah SWT adalah 

fakir yang butuh kepada rahmat dan anugerah Allah SWT. Allah SWT abadi. 

Sementara makhluknya fana. Maka kecintaan kita kepada Allah SWT harus 

merupakan cinta yang paling besar sehingga setiap kecintaan kita ikut 

kepadanya yang akhirnya seluruh cinta kita ikut kepada Mahabbatullah.
36

 

B. Hubungan Mahabbah dengan iman kepada Allah SWT 

Mahabbah dalam Islam adalah hakikat Iman. orang sempurna  

mahabbahnya kepada allah SWT akan sempurna pula imannya. Allah SWT 

berfirman: 

                 

“ Adapun orang-orang yang beriman Amat sangat cintanya kepada Allah”. 

(Q.S Al-baqarah :165) 

Ima>m ibnu Kas{ir bertutur dalam Tafsirnya: 

Orang beriman, karena amat cintanya kepada Allah SWT dan karena 

kesempurnaan ma‟rifatnya kepada-Nya. Juga karena pengagungan dan 

pentauhidannya. Maka dia tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. 
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Bahkan mereka menyembah Dia semata bertawakal dan berlindung kepada-

Nya dalam segala urusannya.
37

 

 

C. Cinta dunia adalah penyebab terbesar munculnya syirik 

mahabbah 

Diantara pemicu timbulnya syirik mahabbah adalah cinta dunia. Ia 

merupakan penyebab terbesar yang memutuskan seseorang hamba dari 

cintanya kepada Allah SWT. 

Dunia dengan aneka kesenangan merupakan penghambat terbesar 

bagi seseorang untuk memberikan mahabbah kepada Allah SWT itu terjadi 

manakala hatinya bergantung kepada dunia. 

Allah SWT berfiman: 

                       

                          

                   

“dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 

diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
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kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 

(surga)”.(Q.S Ali-Imra>n:14) 

Ketika manusia bergantung kepada dunia, maka ia akan berpaling dari 

Rabbnya. Sebagaimana dinyatakan oleh Allah SWT. 

                

“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 

rongganya”.(Q.S Al-Ahza>b:4) 

Maka dengan cinta yang begitu besar. Ia mengejar dunia, ia berjuang 

dan rela berkorban bahkan siap mati demi mendapatkannya. Karena dia 

mengira dengan meraih dunia, dia akan bahagia. Jika dia mendapat petunjuk 

dari Allah SWT beruntunglah dia. Tetapi jika dia mau dalam keadaan cinta 

dunia, maka betapa rugi dan celakanya dia. Karena dia akan tinggal setiap 

apa yang dicintainya dan akan menghadapi apa yang dibencinya. Dia 

tinggalkan dunia yang disenanginya, pergi menuju akhirat yang bekalnya 

belum ia siapkan. Dan disana ada hisab dan azab yang menanti.
38

  

2. Ittiba‟ (mengikuti) rasulullah SAW 

Mengikuti Rasulullah itu bertingkat-tingkat. Mengikuti dalam amalan 

wajib, selanjutnya mengikuti beliau dalam amalan sunnah muakkadah, 

selanjutnya sunnah-sunnah yang lain walau tidak muakkadah, dan mengikuti 
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beliau, bahkan dalam adat istiadat dan tatacara kehidupan keseharian beliau 

walau bukan merupakan ajaran Agama, tapi bila itu dilakukan demi cinta dan 

keteladanan kepada beliau, Allah SWT tidak akan membiarkan seseorang 

yang cinta kepada Nabi-Nya bertepuk sebelah tangan.
39

 Memang, mengikuti 

Rasul dalam hal-hal yang bersifatnya wajib baru mengantar seseorang masuk 

pintu gerbang cinta sejati kepada Allah SWT. Kalaupun mengikuti Rasul 

dalam batas minimal ini sudah akan dinamai cinta, ia adalah tangga pertama 

dari cinta.
40

 

3. Ikhlas hati hanya kepada Allah SWT 

Ikhlas berarti tulus, murni. Ketulusan dalam mengabdi kepada Allah 

SWT. Dengan segenap hati dan jiwa seseorang.   Dalam pandangan Islam 

ikhlas merupakan pengukuhan dari konsep keesaan Tuhan. Hal ini 

sebagaimana yang ditegaskan dalam ungkapan syahadah, “Bahwa 

sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah SWT.  

Al-Ghozali berkata, pengertian ikhlas ialah keikhlasan hati hanya 

kepada Allah SWT. Sehingga tidak ada sedikitpun penyekutuan terhadap-

Nya pada hatinya itu. Lalu Allah SWT menjadikan satu-satunya yang dicintai 

hatinya, yang disembah hatinya dan menjadi tujuan hatinya semata. 
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Derajat keikhlasan ini bisa beragam sesuai dengan kemampuan masing-

masing orang. Realisasi syahadah merupakan tujuan utama kehidupan 

spiritual. Ungkapan pertama dalam syahadah membuahkan pengingkaran 

terhadap syirik dalam jiwa seseorang yakni dosa penyekutuan alam terhadap 

Tuhan. Bahkan sepanjang terdapat kesadaran akan alam ini sebagai 

kenyataan yang terlepas, niscaya kepatuhan jiwa kepada Tuhan tidak akan 

sempurna dan ia tidak akan mencapai derajat kesempurnaan keikhlasan.
41

 

4. Berakhlak dengan akhlak orang-orang yang cinta karena Allah 

SWT.
42

 

Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang selalu mewarnai setiap 

tindakan dan perbuatannya, tanpa pertimbangan lama ataupun keinginan. 

dalam beberapa kasus, akhlak ini sangat meresap hingga menjadi bagian dari 

watak dan karakter seseorang. Namun, dalam kasus lain, akhlak ini 

merupakan perpaduan dari hasil proses latihan dan kemauan keras 

seseorang.
43

 

Nabi Muhammad adalah rasul yang diutus sebagai teladan yang baik 

dan rahmat bagi semesta alam dan orang-orang yang beriman wajib 
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mengikuti dan mencontohnya sebab kepatuhan kepadanya berarti bukti 

kepatuhan kepada Allah SWT.
44

   

Akhlak nabi SAW adalah Alquran. Jiwa Rasulullah SAW merangkul 

banyak akhlak mulia, seperti sifat malu, mulia, berani, menepati janji, ringan 

tangan, cerdas, ramah, sabar, memuliakan anak yatim, berperagai baik, jujur, 

pandai menjaga harga diri, senang menyucikan diri, dan berjiwa bersih.
45

 

Dan akhlak para ulama dengan riyad{ah, mujahadah, muraqabah, musyahadah. 

Riyad{ah yaitu upaya disiplin melatih dan mendidik jiwa, hati, dan ruh 

dengan mengamalkan amalan tertentu secara tetap, terus-menerus, dan total, 

disertai niat dan itikad agar ruhani menjadi pandai dan mahir mencari dan 

mempelajari fenomena dan hakikat ketuhanan. 

Mujahadah yaitu sikap bersungguh-sungguh melakukan riyad{ah dan 

tidak panas-panas tahi ayam. Artinya, semangat, niat, dan iktikad tidak 

pernah mengalami penurunan kualitas. Pengamalan itu harus dilakukan 

dengan kesungguhan, bukan sekedar coba-coba atau main-main, karena 

menyangkut masalah ketuhanan dan rahasianya. 

Muraqabah merupakan sikap atau upaya yang harus ada pada diri 

seorang pelaku riyad{ah, yaitu meneliti, menelaah, serta mengintip kelemahan 
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dan kekurangan diri sendiri secara tajam atau peka. Tujuannya adalah dalam 

rangka peningkatan kualitas diri, niat,  dan iktikad yang suci. Tanpa adanya 

kesucian, tidak mungkin seorang hamba dapat menjumpai atau dijumpai oleh 

yang Maha Suci.  

Musyahadah yaitu suatu upaya agar diri, akal pikiran, kalbu, dan fisik 

senantiasa berada dalam persaksian dengan Allah SWT artinya, seseorang 

harus berupaya keras, penuh perhatian, dan perasaan yang dalam untuk 

memelihara hak-hak-Nya sebagai suatu bukti bahwa dirinya dalam kondisi 

sadar ketika menyaksikan zat wajib al-wuju>d yang tidak pernah makan dan 

minum, tidak tidur, dan tidak membutuhkan sesuatu pun.
46

 

 

C. Keutamaan mahabbatullah 

Pada hakikatnya, Cinta Allah SWT dan rasa selalu bersama-Nya 

dapat membawa kita memiliki ruh yang lembut, yang tidak keluar darinya 

kejahatan dan permusuhan. Terkadang kita mencapai tingkatan mencapai 

segala sesuatu yang ada, di saat alam ini merupakan hasil ciptaan sang 

kekasih. Perasaan semacam ini tidak mudah kecuali hati dan jiwa kita di 

warnai oleh kesucian, lalu lupa benci, dengki, balas dendam, dan segala sikap 
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buruk yang dapat merusak keindahan kehidupan, yang akan mengakibatkan 

penderitaan di antara para kekasih.
47

 

Secara historis, Cinta Tuhanlah yang merangsang terciptanya karya 

arsitek terbesar, lukisan-lukisan, patung-patung, dan musik terindah. Cinta 

Tuhan pulalah yang tercermin dalam diri para panutan umat manusia, yaitu 

para Nabi. Cinta Tuhan pula yang secara historis menggerakan dan 

membentuk manusia menjadi makhluk mulia. Lalu, dapatkah kita membahas 

perilaku manusia secara serius tanpa membahas Cinta Tuhan.  

Cinta merupakan esensi Tasawuf. Tujuannya adalah bersatunya sang 

pencipta dengan sang kekasih. Cinta Tuhan bagai manusia, serta Cinta 

manusia kepada Tuhan, selama ini menjadi landasan Agama yang berulang-

ulang ditunjukan oleh para Nabi dan secara tegas diungkapkan dalam kitab 

suci,  injil dan Alquran.
48

  

Orang yang mencintai selain Tuhan, tapi tidak disandarkan kepada-

Nya, maka hal itu karena kebodohan dan kepicikannya dalam mengenal 

Tuhan. Cinta kepada Rasulullah SAW merupakan hal yang terpuji, karena 

cinta tersebut merupakan manifestasi cinta kepada Tuhan. Demikian pula 

cinta kepada para ulama dan orang-orang yang bertakwa. Hal ini karena 
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mencintai orang yang dicintai oleh Tuhan berarti mencintai-Nya pula. 

Rasulullah SAW berarti mencintai Tuhan. Semua bentuk cinta tersebut 

kembali pada satu dasar, yaitu cinta kepada Tuhan, dan bukan pada yang lain. 

Pada hakikatnya, tiada yang dicintai oleh orang yang memiliki mata hati 

kecuali Tuhan semata. Tiada yang berhak untuk dicintai selain Tuhan.
49

 

 

D. Pengaruh mahabbatullah terhadap keimanan dan sikap 

a. Pengaruh terhadap keimanan 

Proses memperkenalkan Allah SWT kepada seseorang sebagaimana 

Allah SWT menyifati diri-Nya dan sebagaimana dijelaskan oleh para nabi-

Nya dengan pengenalan yang menjadikannya cinta kepada Allah SWT secara 

maksimal dan membuatnya patuh kepadanya secara totalitas. Lalu orang 

tersebut diarahkan untuk selalu mencintai Allah SWT dan mengenal manhaj-

Nya agar ia berjalan dijalur mahabbah-Nya dengan mengikuti Rasulullah 

SAW. Bila ia telah berjalan dijalan  mahabbatullah sesuai dengan tuntunan 

Rasulullah SAW, maka harus diperkenalkan kepada halal dan haram, sunnah 

dan bid‟ah dan pentingnya menegakkan agama Allah SWT serta bahwa dasar 

bagi pendidikan ini adalah mahabbatullah, seseorang tidak akan peduli 

kepada akidahnya, tidak mau meningkatkan komitmennya terhadap syariat 
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Allah SWT juga tidak mau mengamalkan apa yang dicintai  Allah SWT dan 

meninggalkan apa-apa  yang dibenci-Nya. Seseorang tidak akan puasa, tidak 

sholat, tidak berinfak dan tidak berjihad kecuali jika dia cinta kepada Allah 

SWT  dan Rasulullah SAW.
50

 

b. Pengaruh terhadap sikap 

Mahabbatullah akan mengangkat seseorang melebihi selera hawa 

nafsunya. Ia akan membawanya jauh diatas kerasukan terhadap dunia. 

Karena manusia yang memiliki rasa cinta akan senantiasa berupaya agar yang 

dicintainya tetap menyenanginya. Dia ingin berpenampilan menarik 

dihadapannya, dia senang jika kekasihnya memujinya. Oleh karena itu, dia 

berusaha menambah kebaikan yang ada pada dirinya dan menghilangkan 

kekurangan-kekurangannya. Dia hiasi dirinya dengan perilaku dan akhlak 

mulia. Cintanya memotivasi dirinya untuk membersihkan diri sehingga ia 

tampil bersih dihadapan sang kekasih. Jika hal itu bisa terjadi antara hamba 

dengan Allah SWT, penciptanya.
51

  

Tanda-tanda cinta seorang hamba kepada Allah SWT banyak sekali. 

Diantaranya sebagai berikut: 

1. Menyukai pertemuan dengan sang kekasih 
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2. Lebih mengutamakan apa yang dicintai sang kekasih. 

3. Selalu mengingat dan menyebut-nyebut sang kekasih 

4. Merasa tentram dengan menyendiri dan munajat bersama Allah SWT 

serta membaca kitab-Nya. 

5. Tidak bersedih terhadap sesuatu yang hilang selain Allah SWT. 

6. Merasa nikmat dan tidak menganggap berat ketaatan kepada Allah 

SWT. 

7. Menyayangi dan mengasihi semua hamba Allah SWT, tetapi bersikap 

tegas terhadap semua musuh Allah SWT. 

8. Terselip rasa takut dalam cinta karena rasa hormat dan takzim. 

9. Menyembunyikan cinta dan enggan mengakuinya. 

10. Merasa akrab dan rela.
52
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